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Kajian Pustaka
A. Konsep Inquiry Learning
Pendidikan perannya sangat penting dalam mengembangkan kemampuan seseorang,

dengan adanya pendidikan seseorang bisa mendapatkan pengetahuan secara teratur dan terarah.

Sehingga kemampuan yang ada pada dirinya dapat digali dan dikembangkan dengan

semaksimal mungkm Pepaidik |tSenCN Ulmblngan yang diberikan oleh
seseorang terhadae‘p? gan orang lain, menuju e
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10Chusnul Muali, rasionalitas konsepsi budaya nusantara dalam menggagas pendidikan karakter bangsa
multikurtural, Jurnal Islam Nusantara,( Vol. 01 No. 01, januari-Juni 2017) ,109

11 Hamalik Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : Bumi Askara, 2011)

12 Ahmadi, Islam Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Medya, 1992), 130
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Pendidikan yang sebenar-benarnya, akan berusaha membawa semua anak
didik kepada tujuan itu(memperoleh ilmu pengetahuan dan anggun sikap
moralnya). Apa yang yang telah disampaikan oleh ustadz (guru). hendaknya
diterima dan dipahami secara menyeluruh oleh semua Mahasantri (peserta didik).

Adapun tujuan guru (ustadz) ** mengajar adalah agar segala apa yang disampaikan
oleh pendidik itu dapat dilguasgi—Secar yeluruh oleh _semua peserta didik,
bukan hanya dik‘&&l_eh&ra a orang ja&[@ hanya“mereka-mereka
j L Jadi, Fé}?n itu harus

yanig pu shja ya

tas Pgta-rata, sedang,

tegi dalam

ajgfan menjadi

efisien dan i lam kegiatan pemelajaran,gi; t \geberapa” komponen

penting yang.ada d dalar@ﬁw

pembelajaran. Salah satu komponen yang sangat penting, yaitu metode

sanaan dan keberhasilan

13 pendidik (guru) adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada
peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaannya, mampu mandiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT.
Lihat: Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, (Lakarta:logos,2000), 159

14Nasution, berbagai pendekatan dalam proses belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,1982), 35
5Akmal Mundziri & Irma Zahra, corak representasi identitas ustadz dalam proses transmisi
pendidikan karakter di pesantren, JPPII (Volume 2, Nomor 1, Oktober 2017), 11
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pembelajaran. Ditinjau dari segi bahasa metode berasal dari Bahasa Inggris yaitu
method, dan dari bahasa Yunani yaitu methodos. Methodos berasal dari kata meta
yang berarti sesudah atau melampaui, dan hodos berarti cara atau jalan. Secara
istilah, metode yaitu suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.®

Istilah meto,dgjleN\S iIr‘No@a lah cara yang teratur dan
sigtimatis u N@k aan sesuatu; cara kerja. e adgtah cara yang dapat
diguna@oﬁu melg L Seda

ang dimaksud

uMmbantu
: P@jaran

etode

: ?Q enta strategi

pembe jar®\ dip elajar penggunaan

suatu metode akAZ{unj erfungsi s@&e
RO

belajaran. Strategi

pembelajaran ‘masih ber tuk mengimplementasikannya

digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi

16 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 47

7 Pius Partanto dan Dahlan Al Barry,Kamus IImiah Popular,(Surabaya: Arkola, 1994), hal.461
18 Sanjaya,Wina, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses

Pendidikan, (Jakarta:Kencana,2010), hal.147

19 Syaiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran,(Bandung:Alfabeta,2005), hal.61
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merupakan a plan of operation achieving something sedangkan metode adalah a

way in achieving something.?

Sudjana berpendapat bahwa metode merupakan perencanaan

secara

menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran bahasa secara teratur, tidak ada

satu bagian yang bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada suatu pendekatan

tertentu. Pendekata

kebenarann );Xan metode bersifat prosedur

teWw

ca

al, dj

Pa \

pembe Jar
harus cermat ddAy{mﬁ e

etod

@‘w

metode

tugPendekatan dengan

S)masNu Zkatan yang sudah jelas

ral a penerapan

Secara

ra ‘ang
rbeda. :

nakan, guru

neta?k
Dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran, terdapat beberapa

prinsip yang berkaitan dengan faktor perkembangan kemampuan

siswa,

20 sanjaya. Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :

Prenada Media Group, 2010)
21 Sudjana. Metode Statistika. (Bandung: Tarsito, 2005)
22 LAPIS PGMI,Pembelajaran PKn MI,(Surabaya: LAPIS-PGMI,2009),hal.7
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diantaranya adalah: Metode mengajar harus memungkinkan dapat membangkitkan

rasa ingin tahu siswa lebih jauh terhadap materi pembelajaran (curiosity).

a. Metode mengajar harus memungkinkan dapat memberikan peluang untuk
berekspresi yang kreatif dalam aspek seni.
b. Metode mengajar harus memungkinkan siswa belajar melalui pemecahan

< AS N

Metod%z harus memungkinkan siswi uk

N Sesugd (

alu Ingin menguji

i dan menemukan sendiri ja%ﬁuatu masalah yang
dipertanyakan.® PR OBO

Secara bahasa, Inquiri berasal dari kata inquiry yang merupakan kata,
dalam bahasa inggris yang berarti; penyelidikan/meminta keterangan; terjemahan

bebas untuk konsep ini adalah “siswa diminta untuk mencari dan menemukan

23 Anita, dkk.. Strategi Pembelajaran Matematika. (Jakarta: Universitas Indonesia, 2008)
24 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :
Kencana Perdana Media Group, 2006)
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sendiri’’. Dalam konteks penggunaan inquiri sebagai metode belajar mengajar,
siswa ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, yang berarti bahwa siswa
memiliki andil besar dalam menentukan suasana dan model pembelajaran. Dalam
metode ini, setiap peserta didik didorong untuk terlibat aktif dalam proses belajar
mengajar, salah satunya dengan secara aktif mengajukan pertanyaan yang baik
terhadap setiap-materi y. n ertanyaan tersebut tidak harus
selalu duawa Awa semer iliki kesempatan yang

ang dia ka

20 ereSe | diri,
satu dengg yanv
yang ukannya a lain

Menurut Syafrudln Nurdln metode |an|ry Iearnlng adalah suatu metode

\

yang dapat disusun oleh guru dalam proses belajar mengajar, sebagal alat untuk/

)

‘-mencapal tujuan pendldlkan Melalui metode ini siswa akan mampu

J o A= ' S .\

mengembangkan rasa ingin tahunya, dan keberanian berpartisipasi dalam proses

belajz:lﬂ@r.”r\v, ,\év

Menutut \E. Mu]yasa inquiry adalah cara menyadari apa yang telah

|l 5\ A

dialami. Sistem belajar mengajar ini menuntut peserta didik berpikir. Metode ini

menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka pada kegiatan

25 Anam Khoirul, M.A, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi.( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015)

% Mulyasa, Menjadi guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan,
(Bandung: Remaja Rosda Karya,2008)

2’Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: PT Intermasa,2002)

19



intelektual, dan memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yang
bermakna.?

Inquiry learning adalah belajar mencari dan menemukan sendiri. Sistem
belajar mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang

final, tetapi anak didik diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri

dengan mempergunakan teknik gglendek3an cahan masalah.
Menur‘@aAege inmzu[ﬁah roses pembelajaran
ngan pe@ alam bentuk
<

ndirl

yang A€[ja ila pelgj

quigy adalah

\/’ roleh
s
'mag

n Iim

; vk
ki masalah-
Imial’*ﬁm

melatih siswa

pskonsep.~ dan menarik

2E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya : 2008)

#Kurniasih. Dkk, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan, (Surabaya : kata pena,
2014)
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kesimpulan umum atau teori-teori yang menerangkan fenomena-fenomena yang
dihadapkan kepadanya.®

Metode inquiry learning adalah metode yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
melalui penyelidikan, sehingga melatih peserta didik untuk kreatif dan berfikir

kritis sehingga~menemuk sSri Npe etahuan.. Hasil dari metode ini
adalah peserta'@ aA‘ne ggunaka pzaé@vyaountlfk memecahkan

rdasarkaasigi o1
i qan Len}mbarkan
2o Pada

()
ore! dal Ses

. dap agif
didiklah ) jawwa b
Dme g didiklah, ungc

belajar dan

....

dimilikinya. @ diberitahukan dan

diterima begitu saja oleh pese ;" Tetapi peserta didik diusahakan agar

21 Syaiful bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta
,2006)

*Handoyono, N.A, & Arifin, Z., 2016 Pengaruh Inquiry Learning dan Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar PKKP Ditinjau Dari Motivasi Belajar, jurnal pendidikan vokasi 6(1) :31-
42
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mereka memperoleh pengalaman dalam “menemukan sendiri” konsep-konsep

yang direncanakan oleh guru.*

2.

b

C.

.
<
3
*
O

Karakteristik inquiry learning.
Menurut Sanjaya bahwa strategi pembelajaran inquiry, memiliki
beberapa ciri utama, yaitu:

EEENENE Y R i .
Strategi Inquiry menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk

mencari dan menemukan, artinya strategi inquiry menempatkan siswa
sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara
verbal, akan tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari
materi pelajaran itu sendiri.
Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri yang sifatnya sudah pasti dari sesuatu yang
sudah dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sifat
percaya diri. Dalam strategi pembelajaran inquiry, guru bukan sebagai ,.
sumber belajar tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.
Tujuan  dari  penggunaan strategi  pembelajaran inquiry adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan
Kritis. >

Menurut  Muslich, ada beberapa hal yang menjadi
karakteristik atau ciri-ciri utama pembelajaran inquiry adalah sebagai

berikut:

32 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali, 2014)
33 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :
Kencana Perdana Media Group, 2006)
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a. Pembelajaran inquiry menekankan pada aktifitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, artinya
pembelajaran inquiry menempatkan siswa sebagai subjek belajar.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan sendiri sesuatu yang dipertanyakan sehingga dapat
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).

c. Membuka intelegensi siswa dan mengembangkan daya kreativitas siswa.

d. Memberikan kebebasan pada siswa untuk berinisiatif dan bertindak.

e. Mendorong siswa untuk berfikir intensif dan merumuskan hipotesisnya

4
A sendiri.

N f. Proses interaksi belajar mengajar mengarahkan pada perubahan

Z dari teacher centered kepada student centered.®*

=) R
R e

Sedangkan menurut Bell, metode Inquiry learning meliliki tujuan melatih

“w L

ﬂva dalam : | )

\ b embela] e SEafrT, siswa@enemukan pola
dalam& pr u L@a&ﬁw banyak 'meramalkan
(extrapolate) informégwgbﬁg diberikan.

c. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu

dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang

bermanfaat dalam menemukan.

34 Muslich. Masnur, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual. (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008)
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d. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan
mneggunakan ide-ide orang lain.

e. Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-

keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui

penemuan lebih bggmakgay
f. Keteraﬂﬁ&yah&jarf&m(iﬂ[a lajar penemuan dalam
| e%a kas er untuk akfififas "baru dan
e - Z

Keterlmatan siswa secara maksimal daI;m proses kegiatan belajar.
Kegiatan belajar di sini adalah kegiatan mental intelektual dan sosial
emosional.

Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan
pengajaran.

Mengembangkan sikap percaya pada diri sendiri (self-belief) pada
diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.®

Untuk menyusun strategi yang terarah pada sasaran tersebut perlu

diperhatikan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa dapat berinkuiri

%Hosnan, M. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. Bogor:
Ghalia Indonesia.

3 Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993)

24


http://ainamulyana.blogspot.co.id/2015/12/model-pembelajaran-inkuiri.html

. XN 1

o

secara maksimal. Joyce mengemukakan kondisi-kondisi umum yang

merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa. Kondisi

tersebut antara lain sebagai berikut :
Aspek sosial di dalam kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa
berdiskusi. Hal ini menuntut adanya suasana bebas (permisif) di dalam kelas,
di mana setiap siswa tidak merasakan adanya tekanan atau hambatan untuk
mengemukakan pendapatnya. Adanya rasa takut, atau rasa rendah diri, atau
rasa malu dan sebaginya, baik terhadap teman, siswa, maupun terhadap guru
adalah faktor-faktor yang menghambat terciptanya suasana bebas di kelas.
Kebebasan berbicara dan penghargaan terhadap pendapat yang berbeda
sekalipun pendapat itu tidak relevan, perlu selalu dipelihara dalam batas-
batas disiplin yang ada.
Inkuiri berfokus pada hipotesis. Siswa perlu menyadari bahwa pada dasarnya
semua pengetahuan bersifat tentatif. Tidak ada kebenaran yang bersifat
mutlak. Kebenarannya selalu bersifat sementara. Sikap terhadap pengetahuan |
yang demikian perlu dikembangkan. Dengan demikian, maka penyelesaian'
hipotesis merupakan fokus strategi inkuiri. Apabila pengetahuan dipandang
sebagai hipotesis, maka kegiatan belajar berkisar sekitar pengujian hipotesis
dengan pengajuan berbagai informasi yang relevan. Sehubungan adanya
berbagai sudut pandang yang berbeda di antara siswa, maka sedapat mungkin
dimungkinkan adanya variasi penyelesaian masalah sehingga inkuiri bersifat
open ended. Inkuiri bersifat open ended jika ada berbagai kesimpulan yang
berbeda dari siswa masing-masing dengan argumen yang benar sebagai hasil

proses inkuiri.
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c. Penggunaan fakta sebagai evidensi. Di dalam kelas dibicarakan validitas dan
reliabiltas tentang fakta sebagaimana dituntut dalam pengujian hipotesis pada
umumnya.®

Didalam pembelajaran yang menerapkan metode inquiry learning ada
beberapa prinsip yang dapat dijadikan acuan :

a. Berorientasi pada pengembangan intelektual. Tujuan utama dari
pembelajaran inkuiri adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan

demikian, pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil belajar juga

berorientasi pada proses belajar.

itu, pada

& 1Y ngka
pembelajatan§ni jug KIQ kptfS siswa dengan selalu
bertanya dan mempertan gal'fenomena yang sedang dipelajarinya

d. Prinsip belajar untuk berpikir. Belajar bukan hanya mengingat sejumlah

fakta, akan tetapi belajar adalah proses berpikir (learning how to think), yakni

37 Gulo, W, Metodologi Penelitian, .( Jakarta: Grasindo, 2004)
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proses mengembangkan potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah
pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal.

e. Prinsip Keterbukaan. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran
yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus

dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk

atan afneggembangkan hipotesis dan secara
Agn h‘lmﬂ ZJ@
aéfa digunakan
£,

pembelaj
jadi c

memberikan kesemp

terbuka m bu

ary, karena

pendeEatan

Menurut Sund dan Trowbridge dalam buku yang dikutip oleh E. Mulyasa

I\

6 5. Jenis Model / Pendekatan Pembelajaran Inkum

wada tiga macam model atau pendekatan pembelajaran inkuiri yaitu

T ) T Tt

a. Inkuiri terpimpin (guide inquiry)

Inkuiri  terpimpin  merupakan pendekatan inkuiri yang
menggunakan pedoman berupa pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
untuk membimbing siswa. Jadi tugas guru dalam pendekatan ini adalah

membimbing dan mengarahkan siswa secara luas serta menyusun

%8 Akhmad Sudrajat. ,Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik dan Model Pembelajaran.
(Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2008)
%9 Syaiful. Sagala, konsep dan makna pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2009) hal 69
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perencanaan pembelajaran. Pemberian bimbingan oleh guru disesuaikan
dengan tingkat perkembangan pengalaman siswa. Pendekatan ini
digunakan terutama bagi siswa yang belum berpengalaman belajar

dengan pendekatan inkuiri.

b. Inkuiri bebas (free inquiry)
Inkuiri bebas merupakan pendekatan yang memberikan
/kesempatan kepada siswa untuk melakukan penelitian sendiri seperti
L | <seorang ilmuwan. Pendekatan ini mengharuskan siswa untuk dapat
Q/mengidentifikasikan dan merumuskan berbagai macam persoalan yang
f A hendak diselidiki secara berkelompok.
c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry)
Inkuiri bebas yang dimodifikasi merupakan pendekatan inkuiri

dimana guru memberikan permasalahan kemudian siswa diminta untuk

memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi dan

i R

N prosedur penelitian.*
K) 9

N Y A .S
6. Langkah-langkah Inquiry Learning:

<
=
*

W ¥ Secara umum, langkah-langkah model inquiri based learning sebagai

£

berikut: a. Orientasi Langkah orientasi adalah langkah untuk membina
‘suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran.
Guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan
masalah. Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat penting.

Keberhasilan startegi ini sangat tergantung pada kemauan siswa untuk

40 E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007)
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beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah,
tanpa kemauan dan kemampuan maka proses pembelajaran tidak akan
berjalan dengan lancar.

b. Merumuskan Masalah Merumuskan masalah merupakan langkah
membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk
berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan tekateki dalam rumusan
masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya,

Qs dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari

jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi inkuiri, oleh sebab itu

melalui proses tersebut siswa akanmemperoleh pengalaman yang sangat
berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.

c¢. Merumuskan Hipotesis Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu

permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis
perlu diuji kebenarannya. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang

‘ _‘perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehingga'

‘7 hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis. Kemampuan

o

berpikir logis itu sendiri akan sangat dipengaruhi oleh kedalaman
wawasan yang dimiliki serta keluasan pengalaman. Dengan demikian,
setiap individu yang kurang mempunyai wawasan akan sulit
mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis.

d. Mengumpulkan data Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Dalam pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses

mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses
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pemgumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam
belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan
menggunakan potensi berpikirnya. e. Menguji hipotesis Menguji
hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan
data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan
berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan
hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data
yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.

f. Merumuskan kesimpulan Merumuskan kesimpulan adalah proses

mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian

mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.*

ulo menyata bahy” inquiry tida embangkan

uan dan intgfekt et luru

Z hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru

A,géla i belajar- i, menyajikan bahan
pelajaran tidakl?ﬁn@ﬁ inal, tetapi peserta didik yang
diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan

mempergunakan teknik pendekatan pemecahan masalah. Secara garis

besar prosedurnya sebagai berikut:

4 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009),
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Stimulation: Guru mulai dengan bertanya mengajukan persoalan
atau menyuruh peserta didik membaca atau mendengarkan uraian yang

memuat permasalahan.

Problem statement: peserta didik diberi  kesempatan

mengidentifikasi berbagai permasalahan, sebanyak mungkin memilihnya

yang dip}ing NSWN {1] sibeluntuk  dipecahkan.
Pe%&kha yang dipilih ini selanjutn arﬁjmuskan dalam
nyaa i ja

@nentara atas

VerificaBRa\@BQ}(gn tafsiran atau informasi

yang ada tersebut (available information), pertanyaan atau hipotesis yang
dirumuskan terlebih dahulu kemudian dicek, ataukah apakah terjawab

atau, dengan kata lain terbukti atau tidak.
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Generalization: tahap selanjutnya, berdasarkan hasil verifikasi

tadi siswa belajar menarik generalisasi/ kesimpulan tertentu.*

Sedangkan menurut Ghulo (2004) langkah-langkah pembelajaran inquiry

learning secara terperinci adalah :

a. Tahapan penyajian-masalah
~ AQ NTF-. o
Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing siswa
untuk mengumpulkan informasi.Keterlibatan siswa pada tahap ini adalah :

" memberi respon positif terhadap masalah yang dikemukakan dan

 mengungkapkan ide awal.

]
& A L. I Vv

b. Tahapan verifikasi data
(‘ Guru memberikan pertanyaan pengarah sehingga siswa mampu |
Dmengidentifikasi dan merumuskan hipotesis.Keterlibatan siswa pada tahap ini

yaitu melakukan pengamatan terhadap masalah yang diberikan, merumuskan
*masalah, mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis,dan merancang

\ “eksperimen.
N ' VA A

Yc.  Mengadakan eksperimen dan pengumpulan data
Pada tahap ini siswa diajak melakukan eksperimen atau mengumpulkan
data dari permasalahan yang ada. Peran siswa dalam tahap ini yaitu melakukan
eksperimen atau pengumpulan data dan melakukan kerjasama dalam

mengumpulkan data.

d. Merumuskan penjelasan

42Gulo. W, Metodologi Penelitian,. (Jakarta: PT Grasindo, 2005)
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Guru mengajak siswa untuk melakukan analisis dan diskusi terhadap
hasil yang diperoleh sehingga siswa mendapatkan konsep dan teori yang benar
sesuai konsepsi ilmiah.Keterlibatan siswa dalam tahap ini adalah melakukan

diskusi,dan menyimpulkan hasil pengumpulan data.

e. Mengadakan analisis inquiry
Guru meminta kepada siswa untuk mencatat informasi yang diperoleh
serta diberi kesempatan bertanya tentang apa saja yang berkaitan dengan
4informasi yang mereka peroleh sebelumnya lalu kemudian guru memberikan
‘Iatihan soal-soal jika dipelukan.Keterlibatan siswa dalam tahap ini yaitu mencatat

A= informasi yang diperoleh, aktif bertanya,dan mengerjakan latihan soal.

Semua tahap dalam proses inkuiri tersebut di atas merupakan kegiatan
belajar dari siswa. Guru berperan untuk mengoptimalkan kegiatan tersebut pada
proses belajar sebagai motivator, fasilitator, pengarah. Pada strategi ekspositori
murni, semua tahap itu dilakukan sendiri oleh guru. Guru yang merumuskan |
masalah, guru yang membuktikan hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Semua/

perolehan guru pada setiap tahap diinformasikan kepada peserta didik. Pada

~ < XN 7,

inkuiri semua itu dilakukan oleh siswa.*®

> ¢ oy
Dalam pendidiRRJ, etode inquiry ini diterapkan

sebagai salah satu metode yang dapat digunakan guru untuk mengatasi kesulitan

belajar mengajar di kelas kejenuhan siswa terhadap bahan atau materi yang
disampaikan guru muncul karena kurang menariknya metode mengajar yang

diterapkan guru, bahkan terkesan monoton dalam menyampaikan materi.

4Gulo, W. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Grasind, 2004) hal 95
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Kebanyakan dalam pembelajaran Al-Qur’an dan hadis guru masih menggunakan
metode ceramah. Kalau dilihat dari segi pengertian di atas bahwa metode inquiry
lebih pas diterapkan dalam pembelajaran qur’an dan hadis. Metode inquiry juga
dapat dijadikan sebagai dasar berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah

yang muncul, khususnya terkait dengan materi atau bahan yang diajarkan.

\@ vjar dan berpikir
asionat~da ektif dalam

i dlhara proeses

%‘/qu‘y juga untuk merangsang Sis
a

n

ian Siswgl dalam

: se@ali

g tid anyaydenghin

Bt cara«fija tetapi Pk [11cnc ol RN E— engn
cara pemecC@ban dang#fencari jalan'$ |

urledt unsur demokra erbedg_dengan

diskusi

yang dapat

; bentu%
tan ab yang @ &1 an kelompok yang
‘ onal.*

tampaknya lebih ber5|fa

bukajh @ ang

disebut diskusj

8. Keunggulan dan kelemahan inquiry learning :
menurut Roestiyah kelebihan model pembelajaran  inquiry-based

learning dikutip oleh Rosyda yaitu:

4 Amirul Hadi, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 84.
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a. Dapat membentuk dan mengembangkan “self-concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ideide lebih baik.

b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru.

c. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap

obyektif, jujur dan terguka$ N
d. Mendoro erpikir i u&,[a&ru uskan hipotesisnya
spRgiri. &

“ Kelebihan strategi pembelajaran inquiry meliputi sebagai berikut:
X

Pembelajaran menjadi lebih hidup serta dapat menjadikan siswa

aktif.Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada siswa.

N s = - NN

a. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri.

b. Menghindarkan diri dari cara belajar tradisional, yaitu guru yang menguasai
kelas.

c. Memungkinkan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber

belajar.

4SRoestiyah N.K. Strategi Belajar Mengajar (Salah Satu Unsur Pelaksanaan Strategi Belajar
Mengajar : Teknik Penyajian). Jakarta: PT. Rineka Cipta : 2006
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d. Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan
siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang
lemah dalam belajar.*®

Kelemahan metode inquiri

Kelemahan dari metode inquiri menurut Hanafiah (2009:79) antara lain:

- )T RN ~ AR

,a. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa harus berani

dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik.

" Db Keadaan kelas kenyataannya gemuk jumlah siswanya, maka metode ini tidak
~y
e akan mencapai hasil yang memuaskan.
‘<c. Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan proses belajar mengajar
—
gaya lama, maka metode inkuiri ini akan mengecewakan.
i
d. Kritik, bahwa proses dalam metode inkuiri terlalu mementingkan proses
* pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan sikap dan ketrampilan '
" ¥  Dbagisiswa.¥

._B,‘v }Te *v
\ 1. P@Nian C%g
@Nﬁlajar berasa A@tasl dan belajar”.
Sebelum prestasi @R@W na dari per- kata harus

dimengerti terlebih dahulu agar supaya lebih gampang untuk dipahami.

a. Prestasi

*Hamzah B. Uno, 2008. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Efektif dan Dinamis. Jakarata: Bumi aksara

4’Hanafiah, Nanang, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: Refika Utama, 2009)
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Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti:*

Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka
nilai yang diberikan guru,

Prestasi merupakan perwujudan nyata dari adanya bakat dan

kemampuan. Karena antara bakat dan kemampuan menjadi penentu

terhadap piasNSisN b t dalam bidang bahasa
in%\m P

dipastikan _bisa mempero rg€tas] yang menonjol

upaka uah cerminan

a Mehingga

tentu bisa
|

]‘g&atkan kete \
Howdrd LPR@dogi belajar yang ditulis

oleh syaiful Bahri Djamarah, mengatakan bahwa “learning is the process

48 Pysat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
Pustaka, 1989), 787.
49 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 80.
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by which behavior (in the broader sense) is originated or changed

through practice or training.” >

c. Prestasi Belajar

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa

prestasi belajar merupakan kemampuan terhadap pengetahuan lazimnya

dikembangﬁmM Sta M@d njukkan dengan nilai tes
iy &

yafg' ni

dari guru.>* Prestasi belajar

itu
a vdengan prestasi
0Sisi r{? en didalam
berhasj preses

k peéndiflikan

i .52

oI 0Ses oleman

ngat dibutu a t
|

end®ftian

p

ed by

ukan

ngajaran

Ek’@R'@B@‘Qé

C. Kon
1. Pengertian pembelajaran.

%0 Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah
melalui praktek atau latihan.Cholil & segeng kurniawan,Psikologi Pendidikan Telaah Teoritik Dan
Praktik, (Surabaya:lIAIN Sunan Ampel Press, 2011), 23.

51 Tim Penyusun Kamus, KBBI.., 895

%2Hasan Baharun, Penerapan pembelajaran active learning untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di madrasah, Jurnal Pendidikan Pedagogik (Vol. 01 No. 01 Januari-Juni 2015), 07

5 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), 3
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Pitchard (2009) menyatakan bahwa teori pembelajaran adalah sebuah
proses perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau percobaan. Teori
ini memperoleh sebuah ilmu atau pengetahuan yang diperoleh dari proses
belajar. Tujuannya bervariasi, bisa jadi untuk menambah ilmu, pengetahuan,
hingga keterampilan, melalui proses belajar berdasarkan instruksi-instruksi

tertentu. Hasil akhir dari proses pembelajaran adalah perilaku yang berubah,
terbentuk, atau{rkc‘J‘n'trol_S‘l D _1_ V &
'Q'Eda.mgkan
| :@erpr

ra

Pemb& W@B&@X&‘ dua~"arah, mengajar

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh

peserta didik atau siswa. Berdasarkan teori belajar ada lima pengertian

pembelajaran diantaranya sebagai berikut:

5 Pritchard, A. and Woollard, J.,(Psychology for the Classroom: Constructivism and Social
Learning. London and New York. Routledge. (terjemahan, 2010)

5Sudjana, Metode & Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung : Falah Production, 2001)
% A. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi,(Bandung: Remaja Rosda Karya., 2003)
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a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada siswa di

sekolah.

b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui

lembaga sekolah.

| éﬁj akat
Zma
D 2.

@ >

hanWQu ~qn) dan tidak dj &/Alain. la adalah nama
yang- khusus ‘Ehw@;gxmang diberikan kepada Nabi
Muhammad, sebagaimana kitab Injil dan Taurat dipakai khusus untuk
kitab-kitab Tuhan yang diberikan kepada Nabi Isa dan Musa.

2. Al-Fara“ dalam kitabnya Ma’an al-Qur’an berpendapat bahwa lafal

alQur’an tidak memakai hamzah, dan diambil dari kata qara’in, jama*

>’Hamalik, Oemar. 1995. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara
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dari garinah, yang berarti indikator (petunjuk). Hal ini disebabkan
karena sebagian ayat-ayat al-Qur’an itu serupa satu sama lain, maka
seolah-olah sebagian ayat-ayatnya merupakan indikator dari apa yang
dimaksud oleh ayat lain yang serupa itu.

3. Al-Asy“ari berpendapat, bahwa lafal Al-Qur’an tidak memakai hamzah

dan_diambil darj katg™8aran gyerarti menggabungkan. Hal ini
di%bﬁ?&ar&uﬁsura da Q@-Q r“anydihimpun dan
d%mgkan O

berl%yengikuti
r gnpun

inti

!

bag N adins I-qj

husus, \ nama b@ah kitab yang
diturunkan kemufp agai.sebuah identitas
diri. Dan sebutan Al-Qur*an ti mpada sebuah kitab dengan seluruh

kandungannya, tapi juga bagian daripada ayat-ayatnya juga dinisbahkan

8 Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2011), hal. 46-47
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kepadanya. Maka jika mendengar satu ayat Al-Qur“an dibaca misalnya, maka

dibenarkan mengatakan bahwa si pembaca itu membaca AlQur’an.*

Al-Qur’an adalah lafal berbahasa arab yang diturunkan kepada nabi
Muhammad saw yang disampaikan kepada kita secara mutawatir, yang

diperintahkan membacanya, yang menantang setiap orang (untuk menyusun

walaupun) dengan,(meSat Nr@k ari pada surat-surat yang

) ¢

iturufé kepada, nabi
Wr, yang

atuk }eny sun
at-s ng

dari kalam

: "@se
o di r%eca .
114 sura j dari

% Syaikh Manna,, Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur'an, (Jakarta :Pustaka Al-Kautsar,
2011)hal 16

®Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 46

81 Nurhakim, metodologi Studi Islam. (Universitas Muhammadiyah Malang: 2005), hal.42-43
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Hadis menurut bahasa yaitu sesuatu yang baru, menunjukkan sesuatu

yang dekat atau waktu yang singkat. Hadits juga berarti berita yaitu sesuatu yang

diberitakan, diperbincangkan, dan dipindahkan dari seorang kepada orang lain.

Hadis menurut istilah syara’ ialah hal-hal yang datang dari Rasulullah

SAW, baik itu ucapan, perbuatan, atau pengakuan (tagrir). Berikut ini adalah

penjelasan mengey'(i:ap@NSataN p@ﬁ
' Z) p S

‘e

.

<

3
\ %

\ ¥O

d

€.

~
Hadits Qauliyah (‘ucapan) yaitu hadits hadits Rasulullah SAW,

yang diucapkannya dalam berbagai tujuan dan persuaian (situasi).

Hadits Fi’liyah yaitu perbuatan-perbuatan Nabi Muhammad SAW,
seperti pekerjaan melakukan shalat lima waktu dengan tatacaranya
dan rukun-rukunnya, pekerjaan menunaikan ibadah hajinya dan
pekerjaannya mengadili dengan satu saksi dan sumpah dari pihak

penuduh.

Hadits Taqgririyah yaitu perbuatan sebagian para sahabat Nabi yang |
telah diikrarkan oleh Nabi SAW, baik perbuatan itu berbentuk
ucapan atau perbuatan, sedangkan ikrar itu adakalanya dengan cara
mendiamkannya, dan atau melahirkan anggapan baik terhadap
perbuatan itu, sehingga dengan adanya ikrar dan persetujuan itu.
Bila seseorang melakukan suatu perbuatan atau mengemukakan
suatu ucapan dihadapan Nabi atau pada masa Nabi, Nabi
mengetahui apa yang dilakukan orang itu dan mampu

menyanggahnya, namun Nabi diam dan tidak menyanggahnya,
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maka hal itu merupakan pengakuan dari Nabi. Keadaan diamnya

Nabi itu dapat dilakukan pada dua bentuk :

Pertama, Nabi mengetahui bahwa perbuatan itu pernah
dibenci dan dilarang oleh Nabi. Dalam hal ini kadang-kadang Nabi
mengetahui bahwa siapa pelaku berketerusan melakukan perbuatan
yag pernah dibenci dan dilarang itu. Diamnya Nabi dalam bentuk
ini tidaklah menunjukkan bahwa perbuatan tersebut boleh
dilakukannya. Dalam bentuk lain, Nabi tidak mengetahui
berketerusannya si pelaku itu melakukan perbuatan yang di benci
dan dilarang itu. Diamnya Nabi dalam bentuk ini menunjukkan

pencabutan larangan sebelumnya.

Kedua, Nabi belum pernah melarang perbuatan itu

sebelumnya dan tidak diketahui pula haramnya. Diamnya Nabi|

L TR
“]Vé’\lx

dalam hal ini menunjukkan hukumnya adalah meniadakan'

d

a

keberatan untuk diperbuat. Karena seandainya perbuatan itu

‘dilarang, tetapi Nabi mendiamkannya padahal ia mampu untuk

«\‘a

mencegahnya, berarti Nabi berbuat kesaahan ; sedangkan Nabi

terhindar bersifat terhindar dari kesalahan.®?

3. Pengertian pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis.

Konsep Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis Mata pelajaran Al-
Qur’an dan Hadis di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam. Mata pelajaran ini merupakan peningkatan dari

®2Drs, Mudasir,Haji, IImu Hadis- Cet. 1. Bandung : Pustaka Setia, 1999
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Al-Qur’an dan Hadis yang telah dipelajari oleh siswa di MTs/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam
serta memperkaya kajian Al-Qur'an dan Hadis terutama menyangkut
dasar-dasar keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkan ke

pendidikan yang lebih tinggi, serta memahami dan menerapkan tema-

tema tentang manygia tangBungrjayabnya dismuka bumi, demokrasi

serta &%A U pengeta u& olagi dalam perspektif
I@%an dan o ;éf

gtuk hidug{berplasyarakat.®

adr, Aliyah

' iliWribuSi
pel@ian

W éc/
SN - @ .
* W) .
o

@é danHadis.

yang terdapat dalam al-Qur'an

a. Wtka jntaan siswater
; WR@a

b. Membekali
dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi

kehidupan .

83 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000291 Tahun 2013 Tentang Kurikulum
Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab . 47
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c. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan al-Qur'an
dan Hadis yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang al-
Qur'an dan Hadis.

Ruang Lingkup Pembelajaran Qur’an dan Hadis di Madrasah

Aliyah. Masalah dasar-dasar ilmu Al-Qur'an dan al-Hadis, Masalah

ini.meliputi ki IdaS N‘ Qur’an.dan ushul Hadits serta
ha@ didalam

ikan ‘reggksinya,

8-

é@/
S Ny ©
* Slﬂan 3 . *
O
'7/

#Ngsi hadis terhgtap

itab 5 gncari
\ peciamm \ |- Our’
\ j A hali

n dan Hadis.

N

pembelajaran  Al- Qur an dan Hadis agar peserta didik tidak hanya

D. Penerap Wkearnmg dalam Pembelajar

P nerap w if dilaksanakan dalam
mendengarkan ceramah dari guru, tetapi mampu mengamati sebuah
masalah, dan menentukan sebuah dalil Al-Qur’an atau Hadis yang

berkaitan dengan permasalahan tersebut. Inquiry learning sangat tepat

® bid, 50
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jika diterapkan pada pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis. Metode inquiry
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif kognitif, afektif dan psikomotor secara
seimbang,sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih

bermakna Metode inquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk
belajar-sesuai dengan gaya belja ka. Metode inquiry merupakan
strategxgr&ii S;%uaML:[#g n psikologi modern

%e erubahan@%

inquiry dapat

puarndiatas jrata-rata.

565Roestiyah N.K. Strategi Belajar Mengajar Salah Satu Unsur Pelaksanaan Strategi Belajar
Mengajar : Teknik Penyajian). (Jakarta: PT. Rineka Cipta : 2006)
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